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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengadah interaksi antara pembelajaran IPA menggunakan

metode eksperimen dipandu dengan animasi dan kd@ikampuan verbal, dan gaya belajar siswa terhpdzgtasi
belajar IPA siswa. Penelitian menggunakan metodssikeksperimen dan dilaksanakan di SMP Negeri 2akKara.
Populasi penelitian adalah semua siswa kelas \dHuh Ajaran 2011/2012 terdiri dari 7 kelas. Tekpdngambilan
sampel menggunakasiuster random samplingSampel penelitian sebanyak 4 kelas, yaitu kelds A/dan VIII C
sebagai kelas eksperimen | mendapat perlakuan pajeriam IPA menggunakan metode eksperimen dipaedgah
animasi dan kelas VIII E dan VIII F sebagai kelasperimen Il mendapat perlakuan pembelajaran IPAggenakan
metode eksperimen dipandu dengan komik. Teknik yp@pglan data menggunakan teknik angket untuk galajds
siswa, teknik tes untuk prestasi belajar kognith kemampuan verbal siswa serta teknik observaskusrestasi
belajar afektif dan psikomotorik siswa. Teknik asial data menggunakan anava tiga jalan dengan rdéasliorial
2x2x3, dilanjutkan dengan uji lanjut metode ScheBerdasarkan hasil penelitian disimpulkan: (1) agagaruh
pembelajaran IPA menggunakan metode eksperimendlipdengan animasi dan komik terhadap prestagabasiawa
pada aspek kognitif, namun tidak ada pengaruh pagak afektif dan psikomotorik; (2) ada pengarumdapuan
verbal siswa terhadap prestasi belajar siswa;id@ktada pengaruh gaya belajar siswa terhadapapréstlajar siswa,;
(4) tidak ada interaksi antara pembelajaran IPAgganakan metode eksperimen dipandu dengan aniraagkamik
dan kemampuan verbal siswa terhadap prestasi bsisyea pada aspek kognitif dan psikomotorik, namda interaksi
pada aspek afektif; (5) tidak ada interaksi anpeabelajaran IPA menggunakan metode eksperimemdlipdengan
animasi dan komik dan gaya belajar siswa terhadegtasi belajar siswa; (6) ada interaksi antaraakepuan verbal
dan gaya belajar siswa terhadap prestasi belagjaagiada aspek kognitif dan afektif, namun tidak exderaksi pada
aspek psikomotorik; (7) tidak ada interaksi anf@@ebelajaran IPA menggunakan metode eksperimendlipdengan
animasi dan komik, kemampuan verbal, dan gayadretsigwa terhadap prestasi belajar siswa pada &sgeltif dan
psikomotorik siswa, namun ada interaksi pada asfeltif.

Kata kunci : metode eksperimen, animasi, komik, kemampuan verbal, gaya belajar
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selama ini guru kurang memperhatikan keaktifan

siswa dalam proses belajar mengajar. Guru hanya
Pendahuluan mentransfer ilmu pengetahuan, sehingga siswa
a[ﬁasif dan tidak dapat mengembangkan
r‘oengetahuan sesuai dengan bidang studi yang
Glipelajari. Guru juga belum menggunakan
pendekatan, model, metode, dan media

mengembangkan bakat serta kepribadian merekggmbelajargn yang tepat Qan bervana& untuk
Sejalan dengan fungsi dan tujuan pendidikarﬁ.nem/ar.npa'kan.Suau.J materi. Hal ini meyebabkan
dalam kehidupan sehari-hari, di dalam UU No. pgPrestasi yang dicapai siswa belum optimal.

Tahun 2003 fentang Ssem penOKan 1SS0 o, e ek vl Kosorsean ooneon
pada pasal 3 yang menyatakan: ’ 9

Pendidikan nasional berfungsi dalam Trends in International Mathematics and

Science Study(TIMSS), hasil yang diperoleh
mgnmgbeemn?uingkv?/gtak kesrgigpuggradagzgsiswa kelas VIII SMP/MTs dalam Matematika

an Sains masih jauh di bawah skor rata-rata
Pnznngcse?déiﬂgnberrlirﬁ?dbj;agalamb;?]ggggaitu 500. Contohnya hasil TIMSS pada tahun

;007, diketahui bahwa rata-rata nilai Sains di

Pendidikan pada dasarnya merupakan sal
satu upaya untuk memberikan pengetahua
wawasan, keterampilan, dan keahlian tertent
kepada individu-individu guna menggali dan

bertujuan untuk mengembangkan potens . . .
peserta didik agar menjadi manusia yan ndonesia ad.a_la'h' 427 (peringkat 35 dari 49

beriman dan bertagwa kepada TuhaA o T lai i Si d
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, Sla leénggara lainnya seperti singapura dengan
rata-rata nilai Sains 567 serta Malaysia dan

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan . S ‘
menjadi warga negara yang demokratisThr][?”f/i/nd deggan i rata/-tratt)? O;“Igl Sains 471
serta bertanggung jawab (RI, 2003: 7). (http://nces.ed.gov/timss/tableQ7_3.asp).

Demikian pula prestasi belajar IPA (Fisika) di
SMP N 2 Kartasura, rata-rata hasil UTS | kelas

Dari kutipan di atas diketahui bahwa untuk ) . :
melaksanakan fungsi pendidikan nasionagg\l/\/;ﬁhlggwlajaran 2011/2012 masih berada di

tersebut berarti dalam pendidikan perlu adany . .
penggalian den pengembangan kemampua{x IPA berkaitan dengan cara mencari tahu
r

peserta didik serta pembentukan watak pese entang alam secara sistematis dan bukan hanya
umpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,

didik. Tercapainya tujuan pendidikan nasional onsen-konsen saia tetani iuoa merunakan suatu
salah satunya dapat dilihat dari prestasi belajalf P P sa pI jug P

. . roses penemuan (Depdiknas, 2006: 377). Oleh
yang didapat oleh siswa yang merupakan sal . . . :
satu output dari proses pembelajaran. Upay arena itu belajar IPA harus ditampilkan dalam

- - : entuk produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap
meningkatkan mutu pendidikan dapat dII‘r’ﬂmkanlmiah. Dalam mempelajari IPA terutama Fisika,

dengan meningkatkan kualitas pembelajararll. N
(instructional quality. Dalam proses siswa harus diberi kesempatan  untuk

pembelajaran harus ada interaksi antara guru dﬂqlembuktlkan kebenaran dari teori yang ada dan

siswa sebagai peserta didik. Oleh karena itu, gur abne” kl)(zrsfmr?\aeﬁg?ui ur:;sk e??r?]g?]mu\?:gi Sg;:igu
harus memahami materi yang akan disampaika}ﬁ 9 P '

kepada siswa serta dapat memilih pendekatat‘?,
model, metode, dan media pembelajaran yan
ga menekankan pada proses dan dapat

tepat untuk menyampaikan suatu materi. menumbuhkan sikap ilmiah pada siswa. Selama
Dalam pembelajaran aktif siswa dlpandang.ni dalam pengajaran IPA (Fisika), guru lebih

sebagai subjek bukan objek dan belajar lebif) . o .

dipen%ingkanjdaripada mer{gajar. Di saniping it gnekankar] pada materi (produk kognltlf) saja.

siswa ikut berpartisipasi, ikut mencoba dan vjuan dari pemberian mata _p_elajaran IPA.
rTgF|3|ka) adalah agar peserta didik memahami

. . nsep dan hukum-hukum Fisika yang mereka
embelajaran yang mengacu pada pembelajar . AN
gktif, fujngsi gurug adalgh mgnciptapkan Sujatuemukan dalam kehidupan sehari-hari. Peserta

L : . . didik juga diharapkan mampu menerapkan
kondisi belajar yang memungkinkan siswa s : :
berkembang secara optimal. Pada kenyataann)}éc,msep'konsep Fisika dalam kehidupan sehari-

engajaran IPA (Fisika) tenaga pendidik tidak
anya menyampaikan materi konsepsi saja, tetapi
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hari dan menggunakan cara berfikir dan bekerjmmencatat dengan teliti dan  mencoba
ilmiah dalam memecahkan masalah dalammenyelesaikan soal sesuai contoh dari guru.
kehidupan sehari-hari. Selain itu guru lebih mendominasi jalannya
Materi pembelajaran IPA kelas VIII SMP pembelajaran di kelas serta mengakibatkan
antara lain gaya, energi, tekanan, getarannteraksi yang kurang terjalin antara siswa dan
gelombang, bunyi, cahaya, dan alat optikguru. Menjadikan siswa pasif, siswa kurang
pemantulan cahaya merupakan salah satu konseprhatian untuk belajar kreatif, dan mandiri.
IPA (Fisika) yang dipelajari di SMP kelas VIII Sehingga dalam pembelajaran IPA khususnya
yang meliputi beberapa hal antara lain sifat-sifaFisika terkesan terlalu banyak hafalan konsep,
cahaya, hukum pemantulan cahaya, pemantulammus dan simbol matematik. Oleh karena itu,
pada cermin datar, cekung, dan cembungperlu penerapan metode, strategi, dan model yang
Karakteristik materi pemantulan cahaya termasulkervariasi dalam pembelajaran IPA (Fisika)
materi konkret. Materi ini juga termasuk materisehingga siswa tidak menganggap IPA (Fisika)
yang sulit dan sangat penting untuk pembelajaragebagai suatu pelajaran yang perlu ditakuti. Salah
selanjutnya (tingkat SMA dan Perguruan Tinggi).satu caranya adalah melibatkan siswa dalam
Dalam materi pemantulan cahaya terdapasetiap pembelajaran karena banyak materi
konsep-konsep Fisika yang penerapannya adaembelajaran IPA (Fisika) yang tepat apabila cara
dalam kehidupan sehari-hari. Selama ini siswgenyampaiannya melibatkan keaktifan siswa
masih  kesulitan dalam mempelajari danantara lain materi gerak lurus, fluida, gaya, usaha
memahami konsep dalam materi pemantulatunyi, cahaya, getaran, dan gelombang.
cahaya. Pembelajaran IPA bukan hanya
Selama ini dalam proses pembelajaran IPAnenyampaikan keterampilan yang sudah dikenal,
(Fisika) di SMP N 2 Kartasura, guru belum akan tetapi harus dapat meramalkan berbagai
sepenuhnya memperhatikan faktor-faktor yangenis keterampilan dan kemahiran yang akan
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. Gurdatang dan sekaligus menemukan cara yang tepat
belum menggunakan model pembelajarandan cepat supaya dapat dikuasai oleh siswa.
metode pembelajaran, dan media pembelajaraddanya pendekatan yang tepat dalam proses
yang tepat dan Dbervariasi. Guru belumbelajar mengajar dapat meningkatkan mutu
mengoptimalkan fasilitas laboratorium IPA yangpendidikan dan hasil belajar. Agar siswa
tersedia. Hal ini disebabkan karena guru jarangnenguasai materi, memahami hipotesis, konsep,
menggunakan metode eksperimen dalanteori, prinsip, dan hukum yang berlaku dalam IPA
pembelajaran IPA dengan alasan keterbatasdfrisika) serta dapat mengembangkan
waktu dan alat sehingga pembelajaran IPApengetahuan, keterampilan, sikap ilmiah, metode
(Fisika) hanya berupa penyampaian konsepjmiah, dan lain sebagainya dan dikarenakan
prinsip, hukum-hukum yang pada akhirnya hanyduasnya tuntutan hasil pengajaran ini, maka
digunakan untuk menyelesaikan soal ulangan sajaervariasi pula cara mengerjakanya. Sehingga
tanpa memberikan pengamalan langsung kepadikenal ada beberapa pendekatan dalam
siswa bagaimana konsep, prinsip, hukum-hukunpengajaran IPA antara lain pendekatan
tersebut  diperoleh. Guru juga  belumketerampilan proses, konstruktivisme, CTL,
mengotimalkan fasilitas laboratorium komputerdeduktif, dan induktif. = Namun, dalam
dalam pembelajaran IPA. Padahal dengan adanysembelajaran guru belum mengembangkan
fasilitas laboratorium komputer, pembelajaranpendekatan tersebut secara maksimal dan
IPA dapat dilaksanakan dengan lebih mudah dahervariasi.
menarik. Proses belajar mengajar merupakan
IPA (Fisika) merupakan salah satu mataperistiwa yang menyediakan berbagai
pelajaran yang ditakuti oleh siswa. Padahal, matkesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif dalam
pelajaran IPA (Fisika) itu sebenarnya menarikkegiatan belajar. Proses belajar itu sendiri
dan dekat dengan kehidupan. Penyebabnymenyangkut perubahan aspek-aspek tingkah laku,
karena selama ini dalam menyampaikan materseperti pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
guru masih menggunakan model pembelajarauatu pengajaran yang menggunakan pendekatan
konvensional. Guru menyampaikan bahan yan$§eterampilan proses berarti pengajaran itu
telah disiapkan sedangkan siswa mendengarkamenempatkan keterlibatan siswa pada posisinya
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yang penting. Siswa dipandang sebagai “seorangahwa pembelajaran menggunakan metode
ilmuwan” yang harus menyadari sendiri caraeksperimen lebih efektif dalam meningkatkan
siswa belajarléarn how to learpatau cara siswa keterampilan proses sains siswa dibandingkan
harus berubah. Dengan kata lain pengajaradengan pembelajaran menggunakan metode
dengan  pendekatan  keterampilan  proseseramah. Pembelajaran IPA dengan pendekatan
merupakan wahana pengembangan keterampildetrampilan proses melalui metode eksperimen
intelektual, sosial, emosional, dan fisik siswamemberikan kesempatan kepada siswa untuk
yang pada prinsipnya keterampilan-keterampilaimelakukan percobaan tentang suatu hal,
tersebut adalah telah ada pada siswa sendiri.  menuliskan hasil percobaan, dan menganalisis
Pendekatan keterampilan proseshasil percobaan untuk memperoleh suatu konsep
merupakan suatu pendekatan pembelajarapang sedang dipelajari. Kegiatan eksperimen
dimana siswa mampu merencanakan penelitiatyang dilakukan siswa merupakan kesempatan
mengamati, mengklasifikasi, menafsirkan,meneliti  yang dapat mendorong siswa
meramalkan, menerapkan, danmengkonstruksi pengetahuan sendiri, berfikir
mengkomunikasikan hasilnya. Pendekatan inilmiah dan rasional, serta lebih lanjut pengalaman
menuntut siswa untuk aktif melakukan kegiatantu bisa berkembang di masa datang. Namun,
ilmiah sendiri, sehingga akan meningkatkan caranetode ini kurang dikembangkan para guru
berpikir secara ilmiah dan cara mendapatkakarena keterbatasan waktu dan alat.
pengetahuan. Namun, pendekatan ini Dalam pembelajaran untuk mendukung
memerlukan waktu yang banyak dan memerlukametode yang digunakan guru, juga diperlukan
sarana dan fasilitas yang cukup demi kelancaramedia pembelajaran. Media pembelajaran adalah
proses belajar mengajar. Dengan pendekataseperangkat benda atau alat yang berfungsi dan
keterampilan proses, siswa dasar menguasdigunakan sebagai pembantu, fasilitator, atau
kemampuan dasar. Kemampuan tersebut berugmengajar dalam komunikasi dan interaksi suatu
keterampilan proses yaitu keterampilan fisik darproses pembelajaran dengan tujuan untuk
mental yang pada dasarnya ada pada diri siswmaempermudah dan mempercepat proses
yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswpenyampaian materi pembelajaran kepada siswa.
misalnya: keterampilan pengamatan, membuatledia dalam pembelajaran dapat berupa segala
hipotesis, merencanakan penelitian,alat fisik maupun non fisikspftwarg yang dapat
mengendalikan variabel, menafsirkan datamenyajikan materi pembelajaran serta
menyusun kesimpulan sementara, meramalkamerangsang siswa untuk belajar. Media
dan menerapkan. pembelajaran digunakan dalam komunikasi dan
Dalam proses belajar-mengajar, selaininteraksi antara guru dan siswa dalam proses
penggunan pendekatan yang tepat untubembelajaran. Media pembelajaran meliputi
meningkatkan mutu pendidikan, guru harusmedia berbasis manusia, cetak, visual, audio
memiliki strategi agar siswa dapat belajar secaraisual, dan komputer. Media pembelajaran yang
efektif dan efisien, mengena pada tujuan yangligunakan dalam penelitian ini adalah animasi
diharapkan. Salah satunya guru harus menguasaan komik yang ditampilkan melalui media
teknik-teknik penyajian atau biasanya disebukomputer.
metode pembelajaran. Banyak metode Pelaksanaan pembelajaran [IPA dengan
pembelajaran yang digunakan dalam matanetode eksperimen akan lebih mudah apabila
pelajaran IPA (Fisika), antara lain metodedilengkapi dengan media animasi dan komik
eksperimen, demonstrasi, diskusi, pemberiayang memuat prosedur eksperimen, panduan
tugas, proyek, tanya jawab, dan simulasianalisa hasil eksperimen, dan latihan soal. Selama
Penggunaan pendekatan keterampilan prosési dalam pelaksanaan kegiatan eksperimen
dapat optimal jika dikembangkan dengan metodéiasanya hanya dipandu dengan LKS dalam
pembelajaran yang tepat, antara lain dengahentuk lembaran kertas saja. Dalam penelitian ini
metode eksperimen. Materi pemantulan cahaypelaksanaan kegiatan eksperimen akan dipandu
cocok apabila diajarkan dengan pendekatadengan media animasi dan komik dengan maksud
keterampilan proses melalui metode eksperimen.untuk merangsang pikiran, perhatian, dan
Menurut penelitian yang telah dilakukan kemauan siswa sehingga dapat mendorong dan
oleh Chinwe Nwagbo, dkk (2008) menyatakanmempermudah  siswa dalam  melakukan
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eksperimen serta memahami konsep materi yangenuangkan pengetahuan dan pengalaman yang

dipelajari. Hal ini disesuaikan dengan dimiliki dalam bentuk bahasa yang memadai,
karakteristik dan perkembangan kognitif padasehingga dapat dikomunikasikan kepada orang
anak usia SMP lain”. Dari kutipan tersebut diketahui bahwa

Media animasi dalam penelitian ini berarti kemampuan verbal merupakan kemampuan yang
media yang isinya dapat menghidupkan suatdimiliki seseorang dalam mengungkapkan ide,
obyek yang diperjelas dengan grafis (gambar dagagasan, pendapat, dan pikiran yang dituangkan
tulisan-tulisan) dan gerakan untuk dapatdalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan.
digunakan secara efektif dalam menyampaikaiKemampuan verbal memiliki peran yang sangat
pesan atau informasi dalam hal ini berisi prosedupenting dalam mengkomunikasikan pengetahuan,
eksperimen, panduan analisa hasil eksperimemengalaman dan kecakapan yang dimiliki kepada
dan latihan soal. Media animasi ini jarangorang lain. Selama ini guru kurang
dikembangkan guru dalam pembelajaran dengamemperhatikan kemampuan verbal siswa dalam
metode eksperimen. Hal ini dikarenakan prosemenentukan strategi, model, metode, dan media
pembuatannya sulit dan memerlukanpembelajaran yang akan digunakan.
keterampilan khusus. Dalam pembelajaran menggunakan media,

Menurut Nana Sudjana (1996: 64) komik selain dipengaruhi oleh kemampuan verbal siswa
dapat didefinisikan suatu bentuk kartun yangyang berbeda juga dipengaruhi oleh gaya belajar
mengungkapkan karakter dan memerankan suatiswa yang berbeda-beda. Gaya belajar adalah
cerita dalam urutan yang erat dihubungkarkombinasi dari bagaimana seseorang menyerap
dengan gambar dan dirancang untuk memberikadan kemudian mengatur serta mengolah informasi
hiburan kepada para pembaca. Dari kutiparfBobbi DePorter, 2008: 112-113). Dari kutipan
tersebut diketahui bahwa dalam komik memuatersebut diketahui bahwa gaya belajar merupakan
bentuk kartun yang berisi gambar-gambar damkecenderungan seseorang untuk mengolah dan
memerankan cerita tertentu secara bersambunmenerima informasi. Selama ini dalam skenario
Penggunaan komik sebagai media dalanpembelajaran guru kurang memperhatikan gaya
pembelajaran memiliki peranan penting untukbelajar siswa. Padahal setiap siswa memiliki gaya
meningkatkan minat belajar siswa, karenaelajar yang berbeda-beda diantaranya gaya
penyajian komik membawa siswa ke dalambelajar auditorial, visual dan kinestetik. Dengan
suasana yang penuh kegembiraan, sehingggaya belajar yang berbeda inilah yang
menciptakan kegembiraan pula dalam belajamemungkinkan adanya perbedaan tingkat
Media komik dalam penelitian ini berarti media pemahaman terhadap materi yang dipelajari
yang berisi gambar kartun yang mengungkapkasehingga terdapat perbedaan prestasi belajar yang
karakter dan memerankan suatu cerita dalardicapai siswa. Apabila guru memahami gaya
urutan yang erat dihubungkan dengan gambar ddrelajar siswa maka dapat memudahkan guru
dirancang untuk memberikan informasi kepadalalam mengembangkan strategi, model, metode,
siswa. Informasi tersebut berupa prosedudan media pembelajaran untuk mencapai prestasi
eksperimen, panduan analisa hasil eksperimeielajar siswa yang optimal.
dan latihan soal. Media komik ini juga jarang Prestasi belajar siswa meliputi aspek
dikembangkan guru dalam pembelajaran dengakognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek
metode eksperimen. kognitif berkaitan dengan kemampuan proses

Keberhasilan kegiatan belajar-mengajarberpikir siswa yang meliputi kemampuan dalam
selain dipengaruhi oleh faktor pemilihan modelmengingat, memahami, menerapkan,
pembelajaran,  metode  mengajar, medianenganalisis, menilai, dan menciptakan. Aspek
pengajaran, juga dipengaruhi oleh faktor-faktorkognitif akan dapat tercapai secara optimal jika
yang berada dalam diri siswa sendiri (faktordidukung aspek afektif dan psikomotorik yang
intern siswa) antara lain motivasi belajar, baik. Aspek afektif berkaitan dengan kemampuan
kemampuan berpikir, kemampuan analisispersikap siswa yang meliputi kemampuan dalam
kemampuan menggunakan alat ukur, kemampuamenerima, menanggapi, menilai, mengatur diri
verbal, sikap ilmiah, dan gaya belajar siswa(mengorganisasi), dan menjadikan pola hidup
Menurut Winkel (1991: 99) “kemampuan verbal (karakterisasi). Aspek psikomotorik berkaitan
adalah kemampuan yang dimiliki dalamdengan kemampuan kinerja siswa. Dengan

Jurnal Materi dan Pendidikan Fisika Page 49



demikian pembelajaran yang dilaksanakan harueksperimen dipandu dengan animasi dan kelas
bisa mencapai ketiga aspek tersebut (kognitifylll E dan VIII F sebagai kelas eksperimen
afektif, dan psikomotorik) sehingga prestasikedua diberi pembelajaran IPA menggunakan
belajar siswa dapat lebih baik. Namun,metode eksperimen dipandu dengan komik.
kenyataannya penilaian prestasi belajar di Rancangan penelitian dalam penelitian ini
sekolah-sekolah belum memuat ke tiga aspelisusun sesuai dengan variabel-variabel yang
tersebut. Sebagian besar hanya meninjau aspédrlibat. Variabel-variabel yang terlibat dalam
kognitif saja. penelitian ini merupakan cerminan dari data-data

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalahyang akan diperoleh setelah perlakuan terhadap
untuk mengetahui: (1) pengaruh pembelajarasampel penelitian dilakukan. Variabel terikat
IPA menggunakan metode eksperimen dipanddalam penelitian ini adalah prestasi belajar IPA
dengan animasi dan komik terhadap prestasiswa yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan
belajar siswa; (2) pengaruh kemampuan verbgbsikomotorik. Variabel bebasnya adalah media
siswa terhadap prestasi belajar siswa; (3pembelajaran animasi dan komik. Variabel
pengaruh gaya belajar siswa terhadap prestasioderatornya adalah kemampuan verbal dan
belajar siswa; (4) interaksi antara pembelajaragaya belajar siswa.
IPA menggunakan metode eksperimen dipandu Teknik pengumpulan data dalam penelitian
dengan animasi dan komik dan kemampuarni menggunakan: (1) teknik tes untuk
verbal siswa terhadap prestasi belajar siswa; (5nhemperoleh data prestasi belajar kognitif siswa
interaksi antara pembelajaran IPA menggunakadan data kemampuan verbal siswa; (2) teknik
metode eksperimen dipandu dengan animasi daangket untuk memperoleh data gaya belajar
komik dan gaya belajar siswa terhadap prestasiswa; (3) teknik observasi untuk memperoleh
belajar siswa; (6) interaksi antara kemampuamata prsetasi belajar afektif dan psikomotorik
verbal dan gaya belajar siswa terhadap prestasiswa. Instrumen pelaksanaan penelitian dalam
belajar siswa; (7) interaksi antara pembelajarapenelitian ini  berupa silabus, Rencana
IPA menggunakan metode eksperimen dipandielaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja
dengan animasi dan komik, kemampuan verbalSiswa (LKS), media animasi, dan komik.
dan gaya belajar siswa terhadap prestasi belajamstrumen pengambilan data digunakan tes,
siswa angket, dan observasi. Tes digunakan untuk
mengukur prestasi belajar kognitif siswa dan
kemampuan verbal siswa. Angket digunakan
untuk mengetahui gaya belajar siswa. Observasi
untuk mengukur prestasi belajar afektif dan
psikomotorik siswa.

Uji normalitas data menggunakan uji
Kartasura Tahun Pelajaran 2011/2012. Adapuh(olmogorov-Smlrnov, dan uji  homogenitas

menggunakariLevene’s testyang terdapat pada

waktu pelaksanaan penelitian ini mulai dari - : .
penyusunan proposal hingga pembuatan Iapora%Of'[Ware SPSS 18. Pengujian hipotesis pada

penelitian dimulai bulan September tahun 2011pene|itian ini 'menggunakan _uji paramgtrik dan
sampai dengan bulan Januari tahun 204€ode non parametrlk._ Ujl_parametrlk yang dlg_ur_1akan
penelitian ini adalah metode kuasi eksperimenad‘r’“‘r"h anava tiga Jal_r?m dengé}eneral_Llnler
Kelompok eksperimen | diberikan perlakuanMOdeI (GLM) dan uji - non parametrik yang
yaitu pembelajaran IPA menggunakan metodeqlgunakan adalah u_jKruska_I_ Wé.lllus melalui
eksperimen dipandu dengan animasi dafprogram SPSS versi 18. Uji lanjut anava yang
kelompok eksperimen Il diberi perlakuan digunakan adalah meto@eheffe

pembelajaran IPA  menggunakan  metode

eksperimen dipandu dengan komikieknik  Hasil Penditian Dan Pembahasan
pengambilan sampel menggunakan telatilster

random samplingSampel yang digunakan dalam Deskripsi data kemampuan verbal siswa
penelitian ini ada 4 kelas, yaitu kelas VIII A danuntuk kedua kelas eksperimen tersebut dapat
VIII C sebagai kelas eksperimen pertama diberdilihat pada Tabel 1

pembelajaran IPA  menggunakan  metode

M etode Pendlitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2
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Tabel 1. Deskripsi Data Prestasi Belajar Ditinjau
Dari Kemampuan Verbal Siswa

Tabel 3. Deskripsi Data Prestasi Belajar Ditinjau

Jumlah Dari Media Pembelajaran
K elompok Siswa Rata-
Siswa Ani-  Ko-  rata SD Kelompok  Jumlah  Rata-
mas _ mik Siswa Siswa rata SD

-}F{n\é;bal 37 34 6615 1061
Kognitif "o Animasi 79 62.77  11.419

Rendah 42 44 5531 11,14 Kognitif _

K Verbal o e 6807 006 Komik 78 57.63  12.381
Afektif  1Inggi Animasi 79 64.75  10.520

K. Verbal 42 44 61,09 10,03 Afektif

Rendah Komik 78 63.74 9.882

K. Verbal 37 34 6910 5,84 o
Psikomo  Tinggi Psikomo Animasi 79 66.61 6.268
torik K. Verbal 63,92 6,79 ; )

Rendah 2 44 torik Komik 78 6501  7.444

Tabel 1. memperlihatkan bahwa nilai rata- Setelah  dilakukan  uji  hipotesis

rata prestasi belajar kognitif, afektif, danmenggunakan anava, dapat dirangkum uji

psikomotorik siswa dengan kemampuan verbahipotesis penelitian, terlihat pada Tabel 4.
tinggi lebih tinggi dibandingkan siswa dengan
kemampuan verbal rendah.

Tabel 4. Rangkuman Uji Hipotesis

Penelitian Prestasi Belajar

Tabel 2. Deskrips Data Prestasi Belajar Hipotesis Kognitif Afektif Psikomotorik
L . - : dengan Keputus- Keputus- Keputus-
Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa ANAVA Sig. an Sig. an Sig. an
Ukl Media 0,045Ho 0,462Ho 0,858Ho
Kelpmpok _S'SNa Rata- ditolak diterima diterima
sRed ko [es e = K. Verbal  0,000Ho 0,000Ho 0,000Ho
: mas _ mik ditolak ditolak ditolak
GB Visual 50 50 60,94 11,804 Gaya 0,790Ho 0,451 Ho 0,694 Ho
GB 13 12 57,52 10,678 Belajar diterima diterima diterima
Kognitif  Auditorial Media * 0,915Ho 0,000Ho 0,383Ho
GB 16 16 60,06 14,197 K. Verbal diterima ditolak diterima
Kinestetik Media * 0,377Ho 0,457Ho 0,420Ho
GB Visual 50 50 65,02 9,897 Gaya diterima diterima diterima
GB 13 12 62,00 11,776 Belajar
Afektif Auditorial K. Verbal* 0,016 Ho 0,003Ho 0,926 Ho
GB 16 16 63,59 9,781 Gaya ditolak ditolak diterima
Kinestetik Belajar
GB Visual 50 50 66,74 6,397 Media * 0,630 H.O ] 0,032 H-O 0,852 H.O ]
K. Verbal* diterima ditolak diterima
Psikomo GB 13 12 64,40 7,953 Gaya
torik Auditorial Belajar
GB 16 16 66,22 7,343
Kinestetik .
Berdasarkan Tabel 4. dan kriteria

Tabel 2. memperlihatkan bahwa nilai rata-Pe€ngujian hipotesis pada uraian di atas, maka
rata prestasi belajar kognitif, afektif, dankesimpulan —dari pengujian hipotesis dalam
psikomotorik siswa dengan gaya belajar visuaP€nelitian ini adalah sebagai berikut.
lebih tinggi dibandingkan siswa dengan gayaa.Pengargh m'edla. animasi dan komik terhadap
belajar auditorial dan kinestetik. prestasi belajar siswa _

Tabel 3. memperlihatkan bahwa nilai rata- Pada penelitian ini, berdasarkan hasil
rata prestasi belajar kognitif, afektif, danPengujian hipotesis secara statistik dinyatakan

psikomotorik kelas dengan media animasi lebiRd@ pengaruh pembelajaran IPA menggunakan
tinggi dibandingkan media komik. metode eksperimen dipandu dengan animasi dan

komik terhadap prestasi belajar kognitif siswa,
tetapi tidak ada pengaruh terhadap prestasi belajar
afektif dan psikomotorik siswa.

Pada prestasi belajar kognitif ditemukan
ada pengaruh pembelajaran IPA menggunakan
metode eksperimen dipandu dengan animasi dan
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komik terhadap prestasi belajar kognitif siswa.diterapkan pada pembelajaran IPA melalui
Hal ini disebabkan media animasi dan komikmetode eksperimen karena dalam pembelajaran
yang digunakan berisi prosedur eksperimentersebut siswa mencoba menemukan konsep
panduan analisa hasil eksperimen, dan latihasendiri melalui eksperimen. Apalagi dalam
soal yang sebagian besar memberikan informagelaksanaan kegiatan eksperimen tersebut
yang mendukung kemampuan kognitif siswadipandu dengan media animasi sehingga dapat
dalam memahami konsep materi Pemantulamenarik perhatian dan memudahkan penemuan
Cahaya. Pada prestasi belajar afektif darkonsep yang didahului dengan informasi tentang
psikomotorik ditemukan tidak ada pengaruhprosedur eksperimen dan panduan analisa hasil
pembelajaran IPA  menggunakan metodesksperimen yang jelas pada materi Pemantulan
eksperimen dipandu dengan animasi dan komikahaya.
terhadap prestasi belajar afektif dan psikomotorikb.Pengaruh kemampuan verbal terhadap prestasi
siswa. Hal ini disebabkan dalam pelaksanaan belajar siswa
kegiatan eksperimen ada siswa yang tidak Pada penelitian ini, berdasarkan hasil
menggunakan media animasi dan komik sebaggiengujian hipotesis secara statistik dinyatakan
panduan dalam  melaksanakan  kegiatamda pengaruh kemampuan verbal siswa terhadap
eksperimen dengan baik. Selain itu media animagirestasi belajar kognitif, afektif, dan psikomokori
dan komik yang digunakan hanya sebagasiswa. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Muh.
panduan dalam  melaksanakan  kegiataMiftah (2010) bahwa terdapat pengaruh yang
eksperimen lab riil bukan sebagai penggantsignifikan antara siswa dengan kategori
eksperimen lab virtual sehingga siswa tidak biskemampuan verbal tinggi, sedang, dan rendah
merangkai dan melakukan percobaan sendiri padarhadap prestasi belajar Matematika.
media animasi dan komik. Oleh karena itu dalam Pada prestasi belajar kognitif ditemukan
penelitian ini media animasi dan komik tidak ada pengaruh kemampuan verbal siswa terhadap
memberikan sumbangan prestasi belajar padarestasi belajar kognitif siswa. Hal ini disebabkan
aspek afektif dan psikomotorik tetapi hanyaprestasi belajar kognitif siswa diambil dari nilai
memberi sumbangan prestasi belajar pada aspélasil tes pretasi belajar kognitif siswa pada niater
kognitif saja. pemantulan cahaya. Soal dan pilihan jawaban
Rerata kelas eksperimen | yang diberipada tes prestasi belajar kognitif ada yang
perlakuan pembelajaran dengan media animaganjang dan menggunakan gambar. Jadi untuk
adalah 62,73 sedangkan rerata kelas eksperimemenjawab pertanyaan pada soal tes prestasi
Il yang diberi perlakuan pembelajaran dengarbelajar kognitif diperlukan kemampuan verbal
media komik adalah 57,62. Dengan demikiansiswa yang baik agar siswa mudah memahami
maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaramaksud soal dan pilihan jawaban. Pada prestasi
menggunakan metode eksperimen dipandbelajar afektif dan psikomotorik juga ditemukan
dengan animasi menghasilkan prestasi belajeada pengaruh kemampuan verbal siswa terhadap
kognitif yang lebih baik daripada pembelajaranprestasi belajar afektif dan psikomotorik siswa.
menggunakan metode eksperimen dilengkapiHal ini dikarenakan instrumen penilaian prestasi
dengan komik pada materi pemantulan cahayafektif dan psikomotorik siswa sebagian besar
Hal ini juga didukung dengan data di lapangamrmencakup kemampuan verbal siswa dan siswa
hasil interview dengan siswa bahwa siswa lebihmelakukan kegiatan sesuai indikator dalam
senang belajar menggunakan animasi daripadastrumen tersebut.
komik. Hal ini juga sejalan dengan penelitian dari Rerata prestasi belajar kognitif, afektif, dan
Yusrin  (2010) bahwa pembelajaran yangpsikomotorik siswa yang berkemampuan verbal
menggunakan media animasi, siswa memperoletinggi secara berturut-turut adalah 66,15; 68,08
prestasi belajar yang lebih tinggi. dan 69,10 sedangkan rerata prestasi belajar
Menurut Brunner proses belajar akankognitif, afektif, dan psikomotorik siswa yang
berjalan dengan baik dan kreatif jika guruberkemampuan verbal rendah secara berturut-
memberi kesempatan kepada anak untukurut adalah 55,31; 61,09 dan 63,92. Dengan
menemukan sesuatu aturan melalui contohdemikian, maka dapat disimpulkan bahwa siswa
contoh yang digambarkan atau yang menjadyang mempunyai kemampuan verbal tinggi
sumbernya. Teori Bruner sangat sesuai jikanemperoleh prestasi belajar baik prestasi belajar

Jurnal Materi dan Pendidikan Fisika Page 52



kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang lebih psikomotorik. Siswa yang mempunyai gaya
baik dibandingkan dengan siswa yangbelajar visual ada yang tidak membaca panduan
mempunyai kemampuan rendah. Dengan kateksperimen maupun buku, malas mencatat, dan
lain, semakin tinggi kemampuan verbal siswatidak mengamati jalannya eksperimen dengan
maka makin tinggi pula prestasi belajar yangbaik. Siswa yang mempunyai gaya belajar
dicapai, sebaliknya semakin rendah kemampuaauditorial ada yang tidak mendengarkan
verbal siswa maka makin rendah pula prestagienjelasan guru maupun teman dan tidak

belajar yang dicapai. menjawab pertanyaan guru maupun teman. Siswa
Hal ini dikarenakan, dengan kemampuanyang mempunyai gaya belajar kinestetik ada yang
verbal yang baik, siswa dapat tidak melakukan kegiatan eksperimen dan tidak

mengkomunikasikan pengetahuan, ide, gagasamengerjakan tugas.

pendapat, pikiran, pengalaman, dan kecakapan Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan

yang dimiliki baik secara lisan maupun tulisan.penelitian yang dilakukan Joko Widiyanto (2010)

Sebagai contoh, secara lisan siswa dapdiahwa ada pengaruh gaya belajar terhadap
mengkomunikasikan pengetahuan, pendapat, darestasi belajar biologi. Perbedaan ini karena
pemikiran melalui kegiatan diskusi, bertanyagaya belajar siswa diketahui dari angket yang
kepada guru atau teman serta menjawaliisi siswa sehingga dapat dimungkinkan adanya
pertanyaan guru atau teman secara lisan. Melallietidakkonsistenan siswa dalam menjawab
tulisan siswa dapat mengerjakan soal-soal yangngket tersebut atau dimungkinkan siswa mengisi
diberikan guru, menguraikan analisa hasildengan tidak jujur. Hal ini dapat mengakibatkan

percobaan, dan membuat kesimpulan hasihasil angket tidak sesuai dengan gaya belajar
percobaan dengan kemampuan verbal yangang sebenarnya dimiliki siswa.

dimiliki. Selain itu, keberhasilan kegiatan belajar
c.Pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajamengajar di sekolah dipengaruhi oleh beberapa
siswa faktor baik faktor internal maupun faktor

Pada penelitian ini, berdasarkan hasileksternal. Faktor internal adalah faktor yang
pengujian hipotesis secara statistik dinyatakamerasal dari dalam diri siswa, misalnya: minat,
tidak ada pengaruh gaya belajar siswa terhadgperhatian, kebiasaan, usaha, motivasi belajar,
prestasi belajar kognitif, afektif, dan psikomokori kemampuan berpikir, kemampuan analisis,
siswa. kemampuan menggunakan alat ukur, kemampuan

Pada prestasi belajar kognitif ditemukanverbal, sikap ilmiah, dan gaya belajar siswa.
tidak ada pengaruh gaya belajar siswa terhadapedangkan faktor eksternal adalah faktor yang
prestasi belajar kognitif siswa. Hal ini berasal dari luar diri siswa. Berasal dari
dikarenakan prestasi belajar kognitif siswalingkungan sekitar, baik lingkungan keluarga,
diambil dari nilai hasil tes pretasi belajar koghit sekolah, maupun masyarakat. Menurut Nana
siswa pada materi pemantulan cahaya. Sisw8udjana (1996: 6) "faktor yang mempengaruhi
yang mempunyai gaya Dbelajar visual keberhasilan kegiatan belajar-mengajar di
dimungkinkan tidak cermat dalam mengerjakariingkungan sekolah antara lain guru, sarana
tes prestasi belajar kognitif. Selain itu bentulilso belajar, kurikulum, teman sekelas, disiplin, dan
tes prestasi belajar kognitif adalah pilihan gandaebagainya”. Kutipan tersebut menjelaskan
sehingga dimungkinkan siswa menebak jawababahwa guru, fasilitas belajar, kurikulum, teman
tanpa membacanya terlebih dahulu. Siswa yangekelas, dan sikap disiplin siswa mempengaruhi
mempunyai gaya belajar auditorial dan kinestetikkeberhasilan kegiatan belajar mengajar di
tidak ada pengaruh gaya belajar siswa terhadagekolah. Dari uraian di atas diduga bahwa gaya
prestasi belajar kognitif dikarenakan bentuk soabelajar bukan satu-satunya faktor yang
tes prestasi belajar kognitif berupa tes tertulis.  menentukan prestasi belajar siswa.

Pada prestasi belajar afektif dand.Interaksi antara media animasi dan komik dan
psikomotorik ditemukan tidak ada pengaruh gaya kemampuan verbal terhadap prestasi belajar
belajar siswa terhadap prestasi belajar afektif dan siswa.
psikomotorik siswa. Hal ini dikarenakan ada Pada penelitian ini, berdasarkan hasil
siswa yang tidak melakukan kegiatan sesugpengujian hipotesis secara statistik dinyatakan
indikator dalam instrumen penilaian afektif dantidak ada interaksi antara pembelajaran IPA
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menggunakan metode eksperimen dipandmuncul apabila didukung dengan kemampuan
dengan animasi dan komik dan kemampuawerbal siswa yang baik dan media pembelajaran
verbal siswa terhadap prestasi belajar kognitif dagang tepat pula. Hal ini karena pembelajaran IPA
psikomotorik siswa, tetapi ada interaksi terhadagmlilaksanakan menggunakan metode eksperimen
prestasi belajar afektif siswa. dipandu dengan animasi dan kondiitinjau dari
Pada prestasi belajar kognitif dankemampuan verbal siswa yang menitikberatkan
psikomotorik, tidak ditemukan pengaruh bersamgada kemampuan yang dimiliki siswa dalam
yang signifikan antara media pembelajarammengungkapkan ide, gagasan, pendapat, dan
dengan kemampuan verbal siswa terhadapikiran yang dituangkan dalam bentuk bahasa,
prestasi belajar kognitif dan psikomotorik siswa.baik lisan maupun tulisan.
Pengaruh yang diberikan media animasi dam.Interaksi antara media animasi dan komik dan
komik terhadap prestasi belajar kognitif dan gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa.
psikomotorik siswa merupakan pengaruh yang Pada penelitian ini, berdasarkan hasil
berdiri sendiri dan tidak berhubungan dengarpengujian hipotesis secara statistik dinyatakan
kemampuan verbal siswa. Begitu pula sebaliknyatidak ada interaksi antara pembelajaran IPA
pengaruh yang diberikan kemampuan verbamenggunakan metode eksperimen dipandu
siswa terhadap prestasi belajar kognitif damdengan animasi dan komik dan gaya belajar siswa
psikomotorik merupakan pengaruh yang berdiriterhadap prestasi belajar kognitif, afektif, maupun
sendiri dan tidak berhubungan dengan medi@sikomotorik siswa.
animasi dan komik. Meskipun tidak ada interaksi antara
Siswa yang memiliki kemampuan verbal pembelajaran IPA  menggunakan metode
berbeda (tinggi dan rendah), meskipun dibereksperimen dipandu dengan animasi dan komik
pembelajaran dengan media yang sama tida#tan gaya belajar siswa terhadap prestasi belajar
memberikan pengaruh yang signifikan terhadagsiswa, namun berdasarkan penelitian dari Oral E.
prestasi belajar kognitif dan psikomotorik siswa.Bozkurt dan H. Guzel (2009) diketahui bahwa
Siswa yang memiliki kemampuan verbal samapembelajaran menggunakan kombinasi
jika diberi pembelajaran dengan media yangeksperimen lab riil dan virtuil lebih sukses
berbeda tidak memberikan pengaruh yanglibandingkan dengan pembelajaran menggunakan
signifikan terhadap prestasi belajar kognitif daneksperimen lab riil saja pada materi fotolistrik
psikomotorik siswa. Pada prestasi belajar kognitidan menurut penelitian dari Joko Widiyanto
dan psikomotorik, dua variabel bebas tersebuf2010) diketahui bahwa ada pengaruh gaya
yaitu media pembelajaran dan kemampuan verbdlelajar terhadap prestasi belajar biologi.
tidak menghasilkan kombinasi efek yang Pada prestasi belajar kognitif, afektif, dan
signifikan. Oleh karena itu dapat disimpulkanpsikomotorik, tidak ditemukan pengaruh bersama
tidak ada interaksi antara pembelajaran IPAyang signifikan antara media pembelajaran
menggunakan metode eksperimen dipanddengan gaya belajar siswa terhadap prestasi
dengan animasi dan komik dan kemampuarelajar kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa.
verbal siswa terhadap prestasi belajar kognitif dafPengaruh yang diberikan media animasi dan
psikomotorik siswa. komik terhadap prestasi belajar kognitif, afektif,
Pada prestasi belajar afektif, ditemukandan psikomotorik siswa merupakan pengaruh
pengaruh bersama yang signifikan antara medigang berdiri sendiri dan tidak berhubungan
pembelajaran dengan kemampuan verbal siswdengan gaya belajar siswa. Begitu pula
terhadap prestasi belajar afektif siswa. Hal inisebaliknya, pengaruh yang diberikan gaya belajar
karena prestasi belajar afektif berkaitan dengasiswa terhadap prestasi belajar kognitif, afektif,
kemampuan bersikap peserta didik dalandan psikomotorik merupakan pengaruh yang
mengikuti pembelajaran. Sikap peserta didikberdiri sendiri dan tidak berhubungan dengan
dalam pembelajaran dapat berupa sikapnedia animasi dan komik.
menerima, menghargai dan menanggapi pendapat  Siswa yang memiliki gaya belajar berbeda
atau pertanyaan baik dari guru maupun temar(visual, auditorial, dan kinestetik), meskipun
sikap mengatur diri (mengorganisasi diri) dalamdiberi pembelajaran dengan media yang sama
bekerja kelompok, serta kemampuantidak memberikan pengaruh yang signifikan
berkomunikasi siswa. Sikap-sikap tersebut dapaerhadap prestasi belajar kognitif, afektif dan
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psikomotorik siswa. Siswa yang memiliki gaya Pada prestasi belajar kognitif dan afektif,

belajar sama, jika diberi pembelajaran dengamlitemukan pengaruh bersama yang signifikan
media yang berbeda tidak memberikan pengaruantara kemampuan verbal dengan gaya belajar
yang signifikan terhadap prestasi belajar kognitifsiswa terhadap prestasi belajar kognitif dan
afektif, dan psikomotorik siswa. Pada prestasafektif siswa. Dengan kemampuan verbal yang
belajar kognitif, afektif dan psikomotorik, dua baik, siswa  dapat mengkomunikasikan

variabel bebas tersebut yaitu media pembelajargmengetahuan, ide, gagasan, pendapat, pikiran,
dan gaya belajar tidak menghasilkan kombinaspengalaman, dan kecakapan yang dimiliki baik
efek yang signifikan. Oleh karena itu dapatsecara lisan maupun tulisan. Pembelajaran yang
disimpulkan tidak ada interaksi antaradilakukan dengan memperhatikan gaya belajar
pembelajaran IPA  menggunakan metodesiswa akan menghasilkan prestasi belajar yang
eksperimen dipandu dengan animasi dan komikaik. Sebagai contoh, siswa yang mempunyai
dan gaya belajar siswa terhadap prestasi belajgaya belajar visual, dengan melihat media

kognitif, afektif, maupun psikomotorik siswa. (animasi dan komik) dan membaca buku, secara
f. Interaksi antara kemampuan verbal dan gayéisan dapat mengkomunikasikan apa yang
belajar siswa dipelajari dalam kegiatan diskusi, dapat

Pada penelitian ini, berdasarkan hasilmenjawab pertanyaan guru atau teman serta
pengujian hipotesis secara statistik dinyatakamertanya kepada guru atau teman yang belum
ada interaksi antara kemampuan verbal dan gayd@imengerti. Siswa yang mempunyai gaya belajar
belajar siswa terhadap prestasi belajar kognitikinestetik, dengan melakukan praktikum juga
dan afektif siswa, tetapi tidak ada interaksidapat mengkomunikasikan hasil praktikum dalam
terhadap prestasi belajar psikomotorik siswa. kegiatan diskusi, dapat menjawab pertanyaan

Dalam penelitian ini untuk prestasi belajarguru atau teman serta bertanya kepada guru atau
psikomotorik tidak ditemukan pengaruh bersamaeman yang belum dimengerti. Melalui tulisan
yang signifikan antara kemampuan verbal darsiswa dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan
gaya belajar terhadap prestasi belajaguru, menguraikan analisa hasil percobaan dan
psikomotorik siswa. Pengaruh yang diberikanmembuat kesimpulan hasil percobaan sehingga
kemampuan verbal siswa terhadap prestasi belajdimungkinkan prestasi belajar kognitif dan
psikomotorik siswa merupakan pengaruh yangfektifnya lebih baik. Oleh karena itu siswa yang
berdiri sendiri dan tidak berhubungan dengammemiliki kemampuan verbal tinggi dan didukung
gaya belajar siswa. Begitu pula sebaliknyadengan gaya belajar siswa yang tepat akan
pengaruh yang diberikan gaya belajar siswanemperoleh prestasi belajar yang lebih baik.
terhadap prestasi belajar psikomotorik siswa Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
merupakan pengaruh yang berdiri sendiri damntuk prestasi belajar kognitif menunjukkan
tidak berhubungan dengan kemampuan verbadanya ada interaksi antara kemampuan verbal
siswa. dan gaya belajar siswa terhadap prestasi belajar

Siswa yang memiliki gaya belajar berbedakognitif siswa. Untuk uji lanjutnya digunakan uji
(visual, auditorial, dan kinestetik), meskipunlanjut Scheffe Berdasarkan uji lanjutScheffe
mempunyai kemampuan verbal yang sama tidakapat disimpulkan antara kemampuan verbal
memberikan pengaruh yang signifikan terhadapinggi dan gaya belajar visual dengan kemampuan
prestasi belajar psikomotorik siswa. Siswa yangerbal rendah dan gaya belajar visual
memiliki kemampuan verbal berbeda (tinggi danberpengaruh terhadap prestasi belajar kognitif
rendah), meskipun memiliki gaya belajar samasiswa. Kemampuan verbal tinggi dan gaya
tidak memberikan pengaruh yang signifikanbelajar visual dengan kemampuan verbal rendah
terhadap prestasi belajar psikomotorik siswadan gaya belajar kinestetik berpengaruh terhadap
Pada prestasi belajar psikomotorik, dua variabgbrestasi belajar kognitif siswa. Kemampuan
bebas tersebut yaitu kemampuan verbal dan gayeerbal tinggi dan gaya belajar kinestetik dengan
belajar tidak menghasilkan kombinasi efek yancgkemampuan verbal rendah dan gaya belajar visual
signifikan. Oleh karena itu dapat disimpulkanberpengaruh terhadap prestasi belajar kognitif
tidak ada interaksi antara kemampuan verbal dasiswa. Kemampuan verbal tinggi dan gaya belajar
gaya belajar siswa terhadap prestasi belajdtinestetik dengan kemampuan verbal rendah dan
psikomotorik siswa. gaya belajar auditorial berpengaruh terhadap
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prestasi belajar kognitif siswa. Kemampuanmengatur diri (mengorganisasi diri) dalam
verbal tinggi dan gaya belajar kinestetik dengarbekerja kelompok, serta kemampuan
kemampuan verbal rendah dan gaya belajaoerkomunikasi siswa. Sikap-sikap tersebut dapat
kinestetik berpengaruh terhadap prestasi belajanuncul apabila didukung dengan kemampuan
kognitif siswa. Perbedaan rerata yang palingerbal siswa yang baik, media pembelajaran dan
besar terjadi antara siswa berkemampuan verbghya belajar yang tepat.
tinggi dan bergaya belajar kinestetik dengan
siswa berkemampuan verbal rendah dan bergaya . .
belajar kinestetik. Kesimpulan Dan Rekomendas
g.Interaksi antara media animasi dan komik,
kemampuan verbal, dan gaya belajar terhad
prestasi belajar siswa.

Pada penelitian ini, berdasarkan hasil
pengujian hipotesis secara statistik dinyatakan
tidak ada interaksi antara pembelajaran IPA siswa, namun tidak ada pengaruh terhadap
(rjnenggunakan . rgetoﬁe _Ifkiperlmen dlpart;du prestasi belajar afektif dan psikomotorik siswa.
dengan antl)m|a§| an OT'P'] Otlemampu?n_vgrla_l ,Ada pengaruh kemampuan verbal siswa
an gaya belajar siswa terhadap prestasi eaJarkategori tinggi dan rendah terhadap prestasi

kognitif dan psikomotorik siswa, tetapi ada . " : : :
interaksi terhadap prestasi belajar afektif siswa. tS)ieSI\;a\;J:r kognitif, afektif, dan psikomotorik

Pada prestasi belajar kognitif dan., - o ,
. Lok . 3.Tidak ada pengaruh gaya belajar siswa kategori
psikomotorik, tidak ditemukan pengaruh bersama visual, auditorial, dan kinestetik terhadap

yang signifikan antara media, kemampuan verbal, orestasi  belajar  kognitif,  afektif, dan
dan gaya belajar siswa terhadap prestasi belajarpsikomotorik SiSWaL

kg?r?kgla%?gn %ﬁg‘ﬁm%tr?ggnsrfg\é?a éi?ﬁqag;b;gw%ﬂdak ada interaksi antara pembelajaran IPA
P J 99 menggunakan metode eksperimen dipandu

memilik_i rata-rata yang lebih baik daripada siswg dengan animasi dan komik dan kemampuan

Kgnm%kdgg\:\'/apggnnbe;ﬁjaligrr;arget%%u?[zl:ggl ?ned'? verbal siswa terhadap prestasi belajar kognitif

memil’iki rata-ratag lebih baikIO daripada sisv%g dan pS|komotor|I§ siswa, nam.un.ada interaksi

dengan kemampuan verbal rendah, siswa deng tgrhadap prgstasn bglajar afektf siswa.

ava belaiar vana tepat memiliki r:'slta-rata lebih" idak ada interaksi antara pembelajaran IPA

gaiyk Haljtergebgt kgrena keberhasilan belaj menggunakan metode eksperimen ~dipandu
' jar dengan animasi dan komik dan gaya belajar

mengajar dipengaruhi oleh beberapa faktor_, baik siswa terhadap prestasi belajar kognitif, afektif,
faktor internal maupun faktor eksternal siswa. dan psikomotorik siswa

Faktor-faktor tersebut tidak sepenuhnya dapaé.Ada interaksi antara kemampuan verbal dan

diperhatikan dan dikontrol oleh guru. Selain itu : . : :
. : : : . . gaya belajar siswa terhadap prestasi belajar
siswa tidak hanya belajar di sekolah saja tetapi Eoénitif da{n afektif siswa, nr;n?un tidak adé

dapat juga belajar di luar sekolah. : . ) : : .
Pada prestasi belajar afektif ditemukan ;r;;e\:/;gk& terhadap prestasi belajar psikomotorik

pengaruh bersama yang signifikan antara rrIGdi&?.Tidak ada interaksi antara pembelajaran IPA

kemampuan verbal, d.an gaya belajar S‘S.Wf"‘ menggunakan metode eksperimen dipandu
terhadap prestasi belajar afektif siswa. Hal ini dengan animasi dan komik, kemampuan verbal,

karena prestasi b(_alajar e_lfektif berkaitan de'.‘gaf‘ dan gaya belajar siswa terhadap prestasi belajar
kemampuan bersikap - siswa dalam mengikuti kognitif dan psikomotorik siswa, namun ada

pembelajaran. Prestasi belajar afektf diukur saat interaksi terhadap prestasi belajar afektif siswa.

pembelajaran terjadi di kelas melalui observasi Hasil penelitian ini memberikan gambaran

sehingga yang diukur adalah sikap siswa yan : .
muncul ketika pembelajaran. Sikap siswa dalan%?ng jelas tentang penerapan pembelajaran IPA

. . . enggunakan metode eksperimen dipandu
pembelajargn dapat berupa _S|kap mene”madengan animasi dan komik ditinjau dari
menghargali, (_Jlan menanggapl pendapat .atalyemampuan verbal dan gaya belajar siswa pada
pertanyaan baik dari guru maupun teman, sika

Phateri pemantulan cahaya.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
agebagai berikut:

1.Ada pengaruh pembelajaran IPA menggunakan
metode eksperimen dipandu dengan animasi
dan komik terhadap prestasi belajar kognitif
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Implikasi praktis yang dapat dikemukakan
berdasarkan kesimpulan penelitian ini antara lain:

1.Dalam skenario pembelajaran guru sebaiknydVinkel.
memperhatikan gaya belajar siswa karena\l(USIrin

setiap siswa memiliki gaya belajar yang
berbeda-beda diantaranya gaya belajar visual,
auditorial, dan kinestetik

2.Dalam skenario pembelajaran guru sebaiknya
memperhatikan kemampuan verbal siswa
karena setiap siswa memiliki kemampuan
verbal yang berbeda-beda.

3.Guru  sebaiknya menggunakan  metode
eksperimen dipandu dengan animasi dalam
melaksanakan pembelajaran IPA khususnya
pada materi pemantulan cahaya, dalam hal ini
guru sebagai fasilitator dan siswa secara aktif
terlibat dalam proses belajar mandiri.

4.Dalam pembelajaran menggunakan media, guru
sebaiknya  mempersiapkan  strategi dan
perlengkapan yang diperlukan, agar proses
pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar
dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
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